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Abstrak − Lingkungan Gondosari yang berlokasi di Kelurahan Susukan, Kecamatan Ungaran Timur, 

Kabupaten Semarang memiliki permasalahan dalam mengelola limbah rumah tangga, yang berupa minyak 

goreng dan sisa makanan (buah/sayur). Hasil buangan limbah yang menumpuk pada Tempat Pembuangan 

Sampah Sementara (TPSS) menimbulkan bau busuk serta menghadirkan suasana dan pemandangan yang tidak 

menarik. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pelatihan kepada warga 

(khususnya Ibu-Ibu PKK) di Lingkungan Gondosari untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman dalam 

pengolahan limbah rumah tangga (minyak goreng dan sisa buah/sayur). Metode yang diterapkan adalah melalui 

pelatihan pembuatan ecoenzym dari sisa buah, serta pelatihan pengolahan minyak jelantah menjadi sabun dan 

lilin. Hasil pelatihan adalah meningkatnya pengetahuan dan keterampilan dari kelompok Ibu-Ibu PKK untuk 

mengolah limbah rumah tangganya. 

Kata Kunci: Limbah Rumah Tangga, Pelatihan, Ecoenzym, Minyak Bekas. 

Abstract − The Gondosari area, located in the Susukan Subdistrict, Ungaran Timur District, Semarang 

Regency, faces issues in managing household waste, specifically used cooking oil and food scraps 

(fruits/vegetables). The accumulation of waste at Temporary Waste Disposal Sites (TPSS) leads to foul odors 

and creates an unpleasant environment and scenery. This community service activity aims to provide training 

to residents (particularly members of the PKK women's group) in the Gondosari area to enhance their 

knowledge and understanding of household waste management (used cooking oil and fruit/vegetable scraps). 

The methods applied include training on making eco-enzymes from fruit scraps, as well as processing used 

cooking oil into soap and candles. The outcome of the training is an increase in knowledge and skills among 

the PKK women's group in managing their household waste. 

Keywords: Domestic Waste, Training, Ecoenzym, Cooking Oil 

1. PENDAHULUAN 

Pengolahan makanan dengan cara digoreng merupakan kebiasaan yang dilakukan oleh 

masyarakat Indonesia (Fadhli et al., 2022; Phelia et al., 2021). Hampir sebagian besar makanan yang 

dikonsumsi oleh keluarga di Indonesia menggunakan minyak goreng dalam proses pembuatannya 

(Erna & Wiwit, 2017; Ginting et al., 2020). Proses menggoreng yang dilakukan, minimal adalah 

untuk menumis bumbu yang kemudian diolah lebih lanjut bersama bahan makanan lainnya. Hal ini 

mengakibatkan sebagian besar rumah tangga di Indonesia menghasilkan limbah minyak goreng 

bekas (Adhani & Fatmawati, 2019). Selain limbah minyak goreng, rumah tangga di Indonesia pada 

umumnya juga banyak menghasilkan sampah organik dari sisa makanan (Tangapo & Kandou, 

2021). Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) mencatat pada tahun 2021, 

komposisi sampah di Indonesia yang berasal dari sisa makanan mencapai 28,3% (Dihni, 2022).   

Lingkungan Gondosari merupakan salah satu wilayah di Kelurahan Susukan, Kecamatan 

Ungaran Timur, Kabupaten Semarang. Lingkungan ini dihuni lebih dari 70 kepala keluarga dengan 

struktur penduduk yang beragam. Meskipun strata sosial dan ekonomi penduduk pada wilayah ini 

bervariasi, ada kesamaan yang dimiliki oleh kelompok masyarakat ini. Kesamaan itu adalah dalam 

hal pengelolaan limbah rumah tangga. Berdasarkan hasil survei sederhana pada kelompok Ibu-Ibu 

yang tergabung dalam PKK di wilayah Gondosari, diperoleh informasi bahwa lebih dari 90% 

masyarakat (khususnya ibu rumah tangga) yang tidak melakukan pengelolaan limbah rumah 
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tangganya dengan benar. Salah satunya adalah limbah minyak goreng atau dikenal juga sebagai 

minyak jelantah. Kebiasaan yang dilakukan oleh ibu-ibu rumah tangga di lingkungan ini adalah 

membuang begitu saja minyak goreng bekas pakai tersebut ke selokan atau saluran air yang ada di 

lingkungan rumahnya. Sebagian yang lain juga membuangnya di saluran tempat cuci piring yang 

pada akhirnya juga terbuang ke saluran air di luar rumah (Gambar 1). Kebiasaan ini bukanlah sesuatu 

yang baik. Pada kenyataannya, limbah minyak goreng bekas ini dapat menyumbat saluran air karena 

adanya sisa-sisa makanan di dalamnya (Sulistyowati et al., 2022). Selain itu, apabila minyak jelantah 

tersebut terbawa sampai wilayah perairan terdekat (sungai atau ekosistem perairan lainnya) dapat 

menimbulkan dampak yang lebih buruk bagi lingkungan (Handayani et al., 2021). Diantaranya 

adalah karena minyak sifatnya mengapung di permukaan air, apabila terakumulasi dapat menutupi 

permukaan air, yang dalam jangka waktu tertentu dapat menimbulkan gangguan bagi ekosistem di 

perairan tersebut (Astuti et al., 2021). 

 

Gambar 1. Ilustrasi pembuangan minyak jelantah ke saluran air di tempat cuci piring (Sumber: 

Lyliana, 2023) 

Selain limbah minyak goreng, limbah rumah tangga lainnya yang belum dikelola dengan baik 

oleh masyarakat di lingkungan Gondosari adalah sisa-sisa makanan (buah dan sayur). Perilaku yang 

biasa ditunjukkan oleh para penduduk di lingkungan ini adalah mengumpulkan dan membuangnya 

di bak penampungan sampah (Tempat Penampungan Sampah Sementara - TPSS) yang tersedia di 

pinggir jalan utama menuju lingkungan permukiman tersebut (Gambar 2). Sebenarnya, bentuk-

bentuk kebiasaan pengelolaan sampah yang masih tradisional seperti ini juga jamak terjadi di 

wilayah lain. Akibatnya penumpukan sampah di TPSS dan TPAS (Tempat Pembuangan Akhir 

Sampah) terjadi setiap hari. Berbagai dampak akibat penumpukan sampah tersebut dapat terjadi, 

seperti polusi udara akibat bau sampah yang busuk dan menyengat, munculnya hewan-hewan 

perantara penyakit yang dapat menularkan penyakit pada manusia (lalat dan tikus), serta potensi 

pencemaran tanah akibat air lindi yang terkumpul dan meresap ke dalam tanah (Apriyani & 

Lesmana, 2019; Sukrorini et al., 2014).  

 

Gambar 2. Tempat pembuangan sampah sementara di dekat Lingkungan Gondosari (Sumber: 

Dokumentasi Pribadi, 2023) 

https://journal.mediapublikasi.id/index.php/amma


AMMA : Jurnal Pengabdian Masyarakat 

Volume 3, No. 7 Agustus (2024)  
ISSN 2828-6634 (media online) 
Hal 483-492 

Satya Budi Nugraha | https://journal.mediapublikasi.id/index.php/amma   | Page 485  

Permasalahan yang dihadapi mitra terkait dengan limbah rumah tangga tersebut (minyak 

jelantah dan sisa buah/sayur) adalah masih kurangnya pengetahuan dan pemahaman masyarakat 

untuk mengolah dan mengelolanya. Selama ini belum ada upaya-upaya sosialisasi maupun 

pemberdayaan untuk mengelola limbah rumah tangga tersebut. Sedangkan limbah minyak jelantah 

dan sisa buah/sayur ini merupakan limbah harian. Hal ini berarti bahwa limbah rumah tangga 

tersebut dihasilkan setiap hari. Berdasarkan informasi dari Pengurus PKK setempat, diperkirakan 

setiap KK menghasilkan lebih kurang 0,5 sampai dengan 1 liter minyak jelantah setiap minggunya, 

serta sisa-sisa buah/sayur tidak kurang dari 5 kilogram per minggu. Apabila diakumulasi dari 

penduduk di lingkungan permukiman tersebut maka dapat dibayangkan besaran limbah/sampah 

yang dihasilkan. Oleh karena itu, perlu adanya upaya-upaya yang lebih massif untuk mengendalikan 

hasil limbah rumah tangga di wilayah ini. Apabila tidak terkendali, maka dampak lingkungan yang 

lebih buruk bisa saja terjadi.  

Permasalahan mitra ini dapat dikelompokkan sebagai berikut. Pertama, permasalahan pada 

aspek pengetahuan, karena masyarakat belum memiliki pengetahuan dan informasi yang memadai 

tentang bagaimana mengelola limbah rumah tangga dengan baik dan benar. Kedua, permasalahan 

pada aspek keterampilan, karena masyarakat belum pernah mendapat pelatihan atau mengikuti 

kegiatan serupa untuk mengolah limbah rumah tangga menjadi bentuk lain yang lebih berguna. 

Ketiga, permasalahan pada aspek ekonomisasi produk olahan, karena pada dasarnya produk hasil 

olahan limbah rumah tangga tersebut bisa menjadi produk yang lebih berguna dan bahkan bernilai 

ekonomi apabila dikemas dengan baik. 

Oleh karena itu, kegiatan Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengatasi 

permasalahan mitra sebagaimana telah dijelaskan di atas. Bentuk-bentuk pelatihan pengolahan 

limbah minyak goreng dan sisa makanan sebenarnya sudah banyak diterapkan di tempat lain. 

Misalnya adalah pengolahan minyak goreng bekas/minyak jelantah menjadi sabun pada kelompok 

ibu-ibu PKK dasa wisma di Kota Surakarta (Sulistyowati et al., 2022), ibu-ibu PKK di Desa Sidorejo 

Kabupaten Semarang (Susanti & Priamsari, 2019), ibu-ibu PKK di Kelurahan Labuhan Ratu Raya 

Bandar Lampung (Handayani et al., 2021), warga Desa Mojopurno Madiun (Prabowo et al., 2016), 

ibu-ibu rumah tangga di Kelurahan Muara Fajar Pekanbaru (Ginting et al., 2020), warga Desa 

Sungai Paduan Kalimantan Barat (Yuliono et al., 2021), ibu-ibu rumah tangga di Kota Bandar 

Lampung (Phelia et al., 2021), dan masyarakat di Kelurahan Sekaran Gunungpati (Kusumaningtyas 

et al., 2018). Sedangkan pengolahan minyak goreng bekas menjadi lilin juga sudah pernah dilakukan 

di beberapa tempat, seperti pada pengelola bank sampah di Kelurahan Bumijo Yogyakarta (Astuti 

et al., 2021), warga masyarakat di Kota Batu Malang (Aini et al., 2020), warga Desa Rejosopinggir 

Jombang (Fadhli et al., 2022), dan warga Kebangsren Surabaya (Junaidi et al., 2022). Adapun 

kegiatan pengabdian yang dilakukan dalam bentuk pelatihan pengolahan sisa makanan (buah dan 

sayur) menjadi eco enzim juga merupakan metode efektif yang telah diterapkan pada sejumlah 

lokasi. Diantaranya adalah di Kelurahan Meras Manado (Tangapo & Kandou, 2021), di Desa Jatireja 

Kabupaten Bekasi (Mardiani et al., 2021), di Desa Marinda Kabupaten Deli Serdang (Rambe, 2021), 

dan di Dusun Puhrejo Ngancar Kabupaten Blitar (Ramadani et al., 2019). Melihat ragam dan tempat 

pelaksanaan pelatihan serupa yang sudah pernah dilakukan sebelumnya, maka Tim Pengabdian 

menilai bahwa pelatihan tersebut dapat diterapkan pula di lingkungan Gondosari Ungaran dengan 

mempertimbangkan pula bahwa sebelumnya belum pernah dilakukan pelatihan serupa di wilayah 

ini. 

2. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini ditujukan kepada Ibu-Ibu yang tergabung dalam 

Kelompok Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Gondosari. Lingkungan Gondosari berada 

di Kelurahan Susukan, Kecamatan Ungaran Timur, Kabupaten Semarang, Jawa Tengah. Kelompok 

Ibu-Ibu PKK menjadi sasaran dalam kegiatan ini karena merekalah yang lebih banyak berperan 

dalam mengelola rumah tangga. Termasuk di dalamnya adalah mengelola limbah rumah tangga 

(domestik). Oleh karena itu, kelompok Ibu-Ibu menjadi garda terdepan yang harus diberikan 

pemahaman lebih dulu, sekaligus diberikan keterampilan yang berkaitan dengan pengelolaan limbah 

rumah tangga. 
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Rangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan antara Bulan Agustus 

sampai dengan September 2023. Kegiatan melibatkan sejumlah 45 orang anggota PKK Gondosari. 

Strategi pelaksanaan kegiatan pengabdian ini adalah melalui pemberian materi/penjelasan dengan 

metode ceramah. Selanjutnya dilakukan pelatihan terpadu dengan praktik langsung kepada 

kelompok sasaran. Pelatihan dilakukan dalam dua tahap. Pertama adalah pelatihan pembuatan 

ecoenzym dari limbah kulit buah. Kedua adalah pelatihan pengolahan minyak jelantah menjadi 

sabun dan lilin. Mekanisme pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dijelaskan 

dalam Gambar 3. 

 

Gambar 3. Mekanisme Kegiatan Pengabdian 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini terdiri atas kegiatan sosialisasi dan 

dua kegiatan pelatihan. Sosialisasi tentang pengelolaan limbah rumah tangga dilaksanakan 

bersamaan dengan salah satu pelatihan. Sedangkan pelatihan kedua dilakukan di waktu yang 

berbeda. 

3.1 Sosialisasi Pengelolaan Limbah Rumah Tangga 

Sosialisasi pengelolaan limbah rumah tangga dilaksanakan bersamaan dengan pelatihan 

pembuatan ecoenzym, yaitu pada Hari Minggu, 20 Agustus 2023. Dalam sosialisasi tersebut, Tim 

Pengabdian memberikan materi dan penyadaran kepada anggota PKK, tentang pentingnya 

pemilahan sampah. Terutama setidaknya ada dua kelompok sampah yang harus dipisahkan, yaitu 

sampah organik dan anorganik. Sampah organik inilah yang pada saat ini justru lebih banyak 

komposisinya di tempat pembuangan sampah. Oleh karena itu, melalui pelatihan yang dilakukan 

setelahnya, yaitu pembuatan ecoenzym, maka diharapkan masyarakat (anggota PKK Gondosari) 

menjadi lebih sadar pentingnya pemilahan sampah, karena dapat diolah lebih lanjut untuk menjadi 

ecoenzym. 

Adapun untuk jenis sampah yang kedua, yaitu sampah anorganik, maka masyarakat dapat 

membuang atau menjualnya, terutama yang berupa sampah plastik. Setidaknya dengan terpilah 

dalam kelompok sampah anorganik, maka petugas kebersihan/pengelola sampah dapat 

mengolahnya/mengelolanya lebih lanjut. Misalnya adalah dengan bekerja sama dengan para 

pengusaha pengepul sampah/rosok.  

3.2 Pelatihan Pembuatan Ecoenzym 

Pelatihan pertama adalah Pelatihan Pembuatan Ecoenzym yang sekaligus disampaikan 

edukasi/sosialisasi tentang pengelolaan limbah/sampah rumah tangga (Gambar 4). Pelatihan 
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dilaksanakan pada Hari Minggu, 20 Agustus 2023 bertempat di salah satu rumah warga di 

lingkungan Gondosari, Kelurahan Susukan, Kecamatan Ungaran Timur. Peserta dalam pelatihan ini 

adalah sejumlah 40 orang ibu-ibu anggota PKK Gondosari. Di dalam pelatihan tersebut, diberikan 

informasi secara detail tentang pembuatan ecoenzym yang menggunakan bahan-bahan, seperti 

molase, air bersih dan limbah sisa kulit buah. Selain itu ibu-ibu peserta pelatihan juga 

mempraktikkan cara pembuatannya mulai dari penimbangan dan pencampuran bahan, serta 

pemberian label tanggal pembuatan. Hal ini perlu dilakukan karena proses pembuatan ecoenzym 

perlu didiamkan selama 3 - 4 bulan.  

    

Gambar 4. Tim Pengabdian Menjelaskan Cara Membuat Ecoenzym 

Pada pelaksanaan pelatihan tersebut diberikan pula informasi tentang cara pemanfaatan 

Ecoenzym yang sudah jadi (Gambar 5). Informasi ini penting diberikan kepada peserta agar lebih 

memahami manfaat yang bisa diperoleh dari Ecoenzym. Adapun berbagai pemanfaatan dari 

Ecoenzym, diantaranya adalah sebagai cairan pembersih/disinfektan, pupuk organik, pembersih 

udara, pengusir hama, dan dapat pula digunakan untuk mencuci sayuran.  

 

Gambar 5. Tim Pengabdian Menunjukkan Ecoenzym yang Sudah Jadi 
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3.3 Pelatihan Pengolahan Minyak Jelantah 

Pelatihan kedua yang dilaksanakan untuk ibu-ibu anggota PKK Gondosari adalah pelatihan 

pengolahan minyak jelantah. Pelatihan ini dilaksanakan pada hari Minggu, 10 September 2023. 

Pelatihan diselenggarakan di rumah salah seorang warga. Dalam kesempatan pelatihan tersebut, Tim 

Pengabdi mengundang Narasumber dari Komunitas “Jelantah4Change” (jelantah for change).  

Jelantah4Change adalah suatu komunitas yang berorientasi pada gerakan sosial untuk memberikan 

edukasi kepada masyarakat tentang pengelolaan limbah minyak jelantah. Pada dasarnya komunitas 

ini tidak hanya mengedukasi, tetapi juga memberdayakan masyarakat melalui hasil pengolahan 

limbah menjadi barang-barang bernilai ekonomi yang dapat menggerakkan ekonomi masyarakat 

(sirkular ekonomi).  Organisasi/komunitas ini pertama diperkenalkan ke publik pada tanggal 26 

Maret 2016. Program utama dari komunitas ini adalah mengumpulkan dan mengolah minyak 

jelantah menjadi produk-produk lain, seperti bahan campuran biodiesel, sabun dan lilin . 

Dalam pelatihan tersebut, Narasumber Bu Ratih dan Bu Winda, memberikan edukasi kepada 

Ibu-Ibu Anggota PKK tentang pentingnya menjaga lingkungan dengan tidak membuang limbah 

minyak jelantah (minyak bekas) ke selokan atau tempat lain (Gambar 6). Selain itu, narasumber juga 

membawakan contoh beberapa bentuk (tipe/level) minyak jelantah untuk memberikan gambaran 

kepada ibu-ibu PKK Gondosari. Narasumber menyampaikan pula bahwa ibu-ibu perlu berhati-hati 

jika memilih membuang minyak jelantah ke tempat sampah, karena saat ini ada kelompok-kelompok 

yang tidak bertanggung jawab, yang mengumpulkan minyak jelantah untuk diolah 

kembali/dicampur dengan bahan berbahaya untuk menjernihkannya, lalu menjualnya kembali 

kepada Masyarakat. Hal ini tentu dapat berisiko bagi kesehatan. 

 

Gambar 6. Narasumber Menyampaikan Materi Pelatihan 

Selanjutnya, narasumber memberikan materi dan mempraktikkan cara mengolah minyak 

jelantah menjadi sabun. Narasumber juga telah menyiapkan lembar petunjuk pengolahan. Adapun 

bahan-bahan yang digunakan telah disiapkan oleh Tim Pengabdian. Pembuatan sabun ini melibatkan 

semua peserta untuk ikut mempraktikkan pengolahannya. Narasumber mengingatkan kepada ibu-

ibu untuk berhati-hati ketika membuat sabun dari minyak jelantah, karena menggunakan bahan 

campuran soda api dan air, yang cukup berbahaya apabila mengenai kulit. Oleh karena itu, 

narasumber memberikan arahan agar dalam mengolah minyak jelantah menjadi sabun, para peserta 

memakai sarung tangan plastik dan masker. 

Selain diolah menjadi sabun padat, minyak jelantah juga dapat diolah menjadi lilin. Materi 

pelatihan ini juga disampaikan kepada para peserta. Pengolahan minyak jelantah menjadi lilin 

memerlukan peralatan yang lebih banyak namun sederhana, seperti kompor dan panci. Namun, 

bahan kimia yang diperlukan untuk membuat lilin juga lebih banyak, seperti parafin dan asam 

stearat. Oleh karena itu, pada materi pengolahan minyak jelantah menjadi lilin, narasumber hanya 

mempraktikkan/mendemonstrasikan prosesnya (Gambar 7). 
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Gambar 7. Narasumber Mempraktikkan Pengolahan Minyak Jelantah Menjadi Lilin 

3.4 Pembahasan 

Perilaku manusia dipengaruhi oleh beberapa hal. Diantaranya adalah tingkat pengetahuan, 

usia, pengalaman yang dimiliki, serta struktur ekonomi (Lawrence, 1980; Notoatmodjo, 2003; 

Notoatmojo, 2007). Perilaku individu dapat membentuk perilaku kolektif, karena adanya interaksi 

(Kendall, 2010; Stephan & Stephan, 1990). Perilaku dapat tercermin dalam berbagai aktivitas harian. 

Salah satunya adalah dalam pengelolaan sampah atau limbah rumah tangga.  

Saat ini, pengelolaan sampah atau limbah rumah tangga masih menjadi PR bersama bagi 

Pemerintah, masyarakat, maupun stakeholder lain. Hal ini karena, timbulan sampah rumah tangga 

yang tidak terkelola dan terkendali dengan dapat memicu penumpukan sampah. Sedangkan 

kapasitas tempat pembuangan sampah sementara maupun tempat pembuangan akhir sampah yang 

ada di sekitar kawasan permukiman penduduk, terbatas daya tampungnya. Dampak ikutan dapat 

menjadi lebih parah apabila tidak dilakukan penataan secara terintegrasi. 

Perilaku pengelolaan sampah atau limbah rumah tangga yang belum tepat di Indonesia, perlu 

diintervensi dengan berbagai upaya. Diantaranya adalah melalui sosialisasi kepada kelompok 

masyarakat. Hal ini perlu dilakukan sebagai bentuk edukasi untuk meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman masyarakat tentang bagaimana seharusnya pengelolaan sampah atau limbah rumah 

tangga dilakukan agar tidak menimbulkan gangguan bagi lingkungan sekitar. 

Sosialisasi tentang pengolahan limbah rumah tangga menjadi poin penting yang perlu 

dilakukan kepada masyarakat. Terlebih kepada kelompok ibu-ibu yang merupakan salah satu unsur 

pendidik di dalam keluarga. Selanjutnya diharapkan para ibu dapat menyampaikan informasi 

tersebut kepada anggota keluarga yang lain. Terlebih kelompok sasaran adalah Ibu-Ibu yang 

tergabung di dalam PKK, yang mana organisasi ini memiliki 10 program pokok, salah satunya 

adalah kelestarian lingkungan hidup. Oleh karena itu pengelolaan limbah rumah tangga yang tepat 

merupakan salah satu upaya dalam mewujudkan program pokok tersebut. 

Di dalam pelatihan ecoenzym terungkap bahwa selama ini belum ada upaya-upaya 

pengelolaan limbah/sampah organik diantara para ibu anggota PKK Gondosari. Terlebih dengan 

informasi tentang apa itu ecoenzym dan pemanfaatannya. Hanya terdapat 1 orang yang sudah pernah 

mendengar/mengetahui tentang apa itu ecoenzym. Meskipun dia sendiri juga belum pernah 

menggunakan ecoenzym untuk keperluan sehari-hari, misalnya seperti untuk bahan disinfektan.  

Keberadaan ecoenzym sebagai zat alami yang memiliki ragam manfaat, dapat dibuat dengan 

cara yang sederhana. Diantaranya adalah dengan memanfaatkan limbah organik. Selama ini 

kebiasaan masyarakat adalah membuang langsung limbah organik ke tempat sampah, atau 

menanamnya. Sedangkan faktanya bahwa belum semua sampah yang terkumpul di TPSS dapat 

terangkut atau terolah oleh lembaga pemerintah terkait. Oleh karena itu, seringkali ditemukan tempat 

sampah yang penuh dengan sampah hingga beberapa waktu.  

Pengolahan sampah organik menjadi ecoenzym merupakan langkah tepat yang bisa 

dilakukan oleh masyarakat di level rumah tangga. Namun demikian, diperlukan kesabaran dan 

ketelatenan, apabila masyarakat ingin membuat sendiri ecoenzym dari bahan-bahan organik 
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(sampah sisa sayur atau buah). Hal ini karena memerlukan waktu cukup lama, sampai kurang lebih 

4 bulan, untuk menghasilkan ecoenzym. Namun demikian, sebenarnya pemakaian ecoenzym tidak 

selalu dalam jumlah yang besar. Artinya bahwa ecoenzym akan dicampur dengan bahan lain lagi 

sebelum digunakan. Informasi-informasi seperti inilah yang seringkali luput dari pemahaman 

masyarakat. Oleh karena itu pelatihan pembuatan ecoenzym merupakan strategi yang tepat untuk 

menyadarkan masyarakat tentang pentingnya peran mereka dalam mengolah limbah organik. 

Berkaca pada pengalaman sosialisasi dan pelatihan yang diberikan kepada kelompok Ibu-Ibu 

Anggota PKK Gondosari, terlihat antusiasme dan keinginan untuk mengelola limbah rumah 

tangganya dengan lebih baik, setelah mengikuti kegiatan ini. Dalam hal ini, perubahan yang 

diinginkan bisa direncanakan dengan berbagai tahapan (Machionis, 2017). Dalam Teori Perubahan 

Sosial secara Linier (Form & Wilterdink, 2023), mekanisme perubahan dapat terjadi secara bertahap 

(unilinier). Oleh karena itu, tahapan perubahan yang diinginkan dapat direncanakan dengan berbagai 

kegiatan yang mendukung. 

Selain limbah sisa sayur dan buah, salah satu limbah rumah tangga lain yang juga jarang 

terkspos dapat mempengaruhi/berdampak pada lingkungan adalah limbah minyak jelantah. 

Berdasarkan hasil penyampaian ibu-ibu anggota PKK Gondosari, bahwa mereka lebih sering 

membuang minyak jelantah ke saluran pembuangan air (drainase) atau bahkan menampungnya 

dalam plastik dan membuangnya ke tempat sampah. Pembuangan minyak jelantah ke saluran air 

dapat menyebabkan saluran air mampat dan berdampak lanjutan, seperti menimbulkan genangan. 

Sedangkan, minyak jelantah yang dibuang ke tempat sampah rawan disalahgunakan oleh pihak-

pihak tertentu yang mengolah lagi minyak jelantah itu menjadi lebih jernih, dan menjualnya kembali 

ke masyarakat. Hal ini yang perlu diwaspadai oleh masyarakat, karena penggunaan kembali minyak 

jelantah yang dijernihkan lagi dapat menimbulkan gangguan kesehatan serius.  

Sekali lagi, pelatihan untuk mengolah minyak jelantah menjadi barang berguna lainnya 

merupakan strategi yang tepat. Secara umum, pada awalnya ibu-ibu anggota PKK Gondosari, belum 

pernah mengetahui bagaimana cara mengolah minyak jelantah menjadi barang lain (sabun dan lilin). 

Oleh karena itu, pelatihan ini menjadi pengetahuan baru yang sekaligus memberikan keterampilan 

bagi ibu-ibu Anggota PKK Gondosari. Dalam prosesnya, Narasumber juga mencontohkan bahwa 

sudah banyak juga orang yang memanfaatkan minyak jelantah menjadi lilin untuk dijadikan 

souvenir. Hal ini berarti produk tersebut dijual secara luas, dan dapat menghasilkan keuntungan 

(sirkular ekonomi) bagi masyarakat. Oleh karena itu, pelatihan ini diharapkan juga dapat 

memberikan inspirasi bagi warga, khususnya ibu-ibu anggota PKK Gondosari yang berminat 

menjalankan usaha atau merintis usaha penjualan lilin dari minyak jelantah. Satu hal yang menarik 

adalah, bahwa baik sabun ataupun lilin yang diolah dari minyak jelantah ini dapat ditambahkan 

pewarna dan pewangi atau minyak essential oil yang dapat menimbulkan aroma tertentu. Dengan 

demikian, produk dari hasil pengolahan minyak jelantah ini dapat dijual dengan lebih menarik 

karena berwarna-warni dan bisa mengandung aroma terapi tertentu. 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang diberikan kepada ibu-ibu anggota PKK di 

lingkungan Gondosari, Kecamatan Ungaran Timur, Kabupaten Semarang ini telah dapat 

dilaksanakan dengan baik. Kegiatan pengabdian tersebut terdiri atas dua pelatihan. Pelatihan 

pertama adalah pembuatan ecoenzym dari limbah kulit buah, yang dilaksanakan pada bulan Agustus 

2023. Pelatihan kedua adalah pembuatan sabun dan lilin dari minyak jelantah, yang dilaksanakan 

pada bulan September 2023. 

Pelatihan pengolahan limbah rumah tangga melalui pelatihan pembuatan ecoenzym dan 

pelatihan pengolahan minyak jelantah menjadi sabun dan lilin, merupakan bentuk kegiatan yang 

bermanfaat. Di satu sisi kegiatan tersebut dapat meningkatkan keterampilan masyarakat, khususnya 

ibu-ibu anggota PKK. Di sisi lain, kegiatan ini dapat berkontribusi pada pengurangan jumlah 

timbulan sampah. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terbukti memiliki manfaat yang baik. 

Oleh karena itu, kegiatan serupa dapat dilakukan di daerah lain. 
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